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Gumuk Pasir Parangtritis merupakan sebuah tempat yang memiliki
bentukan alam berupa gundukan-gundukan pasir yang menyerupai bukit akibat
dari angin, Gumuk Pasir ini terletak di Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Status gumuk pasir



merupakan tanah milik Sultan (Sultan Ground), tetapi sebagai tanah yang tidak
dimanfaatkan dan letaknya yang berada di dekat dari Pantai Parangtritis dan
Pantai Parangkusumo, hal ini menarik bagi warga sekitar untuk mencoba
memanfaatkannya, pada awalnya sebagai lahan pertanian, kemudian kandang
ternak, rumah hunian dan warung. Keberadaan gumuk pasir Parangtritis saat
ini telah terdesak¥oleh™ kebuttihan ekonomi“masyarakatyang kurang sadar
mengenai goentingnya manfaat gumukjpasir Itugsendiri. Menurut Saraswati
(2011), kawasan gumuk pasir telah mengalami berbagai tekg@nan Iragkungan,
yang dalam pengelolaannya seringkali, bertentangan dengan kegiatarnekonomi
dan kepentingan konservasi lingktingan. Pada tahun 2013, masyarakat yang
beranggapan=gumuk pasir sebagal hutan pantai yang tidak produktif mulai
melakukan‘upaya konversi:menjadi lahan pertambakan udang,.dari.pernyataan
tersebut pemanfaatan ‘kawasan Gumuk Pasir yang tidak “memperhatikan
kelestariandingkungan akan berdampak bagi masyarakat dan ekosistem sekitar
kawasan Gumuk Pasir #tu sendiri.. Potensi=potensi pencemaransiingkungan
yang akan terjadi biasanya akan muncul akibat dari tingginya eaktivitas
pemanfaatafsumber daya tanpa dikmbangi dengan proses pengeloaan
lingkungan,yang memadahi.

MenurutiEaporan Tahunan BLH DIY tahun 2015 mengenai kualitas logam
terlarut dalam air laut yang dilakukan pengujian pada Pantai*Glagah, Pantai
Depok, PantaifPandansimo, Pantai Parangtritis, Pantai Sundak;, Pantai Drini,
Pantai Baru, Pantai Samas, Pantai Ngrenehan, Pantar indrayantt dan Pantai
Baron, kandungan. krom pata pemantauan-airlautdalam dua periode berkisar
antara <0,00001 - 0,0305 mg/l_, tembaga berkisar antara0,0119 - 0,0983 mg/L,
kadmium berkisar antara 0,0139 - 0,0455 mg/L, Nikel berkisar antara 0,012-
0,3099 mg/L, Seng yaitu antara 0,0036 - 0,0442 mg/L. Penyebab dari tingginya
kandungan logam terlarut di perairan laut ini dikarenakan banyaknya industri
(penyamakan kulit, percetakan, pengolahan / penyepuhan logam) yang
menggunakan bahan baku yang mengandung logam berat membuang
limbahnya ke badan air secara langsung.



Penelitian ini terkhusus akan meneliti seberapa banyak kandungan logam
berat yang terkandung dalam air permukaan di kawasan Gumuk Pasir
Parangtritis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Parameter
logam berat yang akan di teliti pada penelitian ini adalah Timbal (Pb), Tembaga
(Cu), Krom (Cr), Kadmium (Cd), parameter logam berat tersebut dipilih
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1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut,
1. Mengidentifikasi kandungan logam berat (Pb, Cu, Cd, Cr) pada air
permukaan di kawasan Gumuk Pasir Parangtritis, Kabupaten Bantul,

Daerah Istimewa Yogyakarta.

ogam berat (Pb,

ltaa AWMmuk PasiriRarangtritis,

; CWarangtrltls /
identifikasi hubungan antara, tata guna lahan dengz k¢

sentrasi

1.4
udili analisis
' 2 j asi dalam
rm datanya an mer ak GIS
2 fu.ll\formatic S ) 2 ikan hasil

analisis jian data ini dilak analisis

Selain itu, penel

kepada

ermanfaat sebagai rw
ah, pagai bahan pertim angs

asyarakat, dan swa dalam

uah kebijakan de

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Metode sampling yang digunakan sesuai dengan SNI 6989.57 tahun 2008
dengan modifikasi yang disesuaikan dengan lokasi penelitian.

3. Metode pengukuran kandungan logam berat adalah metode Atomatic
Absorbsion Spektrofotometri (AAS).



4. Pengolahan dan analisis data untuk mengetahui persebaran logamberat di

area laut Parangkusumo dilkukan dengan perangkat lunak Geographic
Informatic System (GIS).
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